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REPRESENTASI SEMIOTIKA KESENIAN BANTENGAN MALANG 

DALAM PENCIPTAAN BATIK SCRAPFRAME 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Kesenian Bantengan merupakan salah satu seni tradisi yang berkembang di 

Kota Malang dengan salah satu proses trance didalamnya. Seni tradisi ini juga 

mengandung simbol, ritual, maupun nilai spiritual yang berkembang dalam 

kehidupan masyarakat. Namun, sebagian masyarakat di Kota Malang memandang 

kesenian ini identik dengan unsur mistis dengan suasana yang menyeramkan 

sehingga hal tersebut mempengaruhi pemahaman masyarakat terhadap makna 

budaya yang terkandung didalamnya. Kondisi tersebut menjadi dasar penulis untuk 

merepresentasikan nilai spiritual yang ada dalam ritual Kesenian Bantengan 

Malang ke dalam media batik lukis dengan display scrapframe dengan pendekatan 

visual yang komunikatif. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis nilai – nilai spiritual yang ada dalam ritual Kesenian Bantengan 

Malang dan mewujudkan karya seni batik lukis dengan display scrapframe dengan 

merepresentasikan nilai spiritual Kesenian Bantengan Malang. Penelitian ini 

menggunakan teori representasi Struad Hall, teori semiotika Roland Barthes, teori 

estetika Jakob Sumarjo dan A.A.M. Djelantik sebagai landasan untuk memahami 

makna dari simbol, proses representasi visual, dan penyajian karya. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka untuk memahami nilai spiritual 

yang terkandung dalam Kesenian Bantengan Malang. Proses penciptaan ini 

menggunakan Practice Based Research dengan tahapan eksplorasi, perancangan, 

dan perwujudan. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa prosesi ritual dalam 

kesenian ini memiliki makna spiritual yang berkaitan dengan pengormatan, 

keseimbangan, kekuatan batin, dan juga pemurnian. Hasil penelitian diwujudkan 

dalam empat karya batik lukis scrapframe yang berjudul Suguh, Sandingan, 

Ngalap, dan Suwuk. Melalui penelitian ini, diaharapkan karya yang dihasilkan 

dapat menjadi media untuk representasi budaya dan pelestarian tradisi lokal 

Kesenian Bantengan Malang melalui pendekatan visual kontemporer. 

 

Kata Kunci: Bantengan, ritual budaya, malang, representasi, simbolik, batik lukis, 

scrapframe 
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SEMIOTIC REPRESENTATION OF MALANG BANTENGAN ART 

THROUGH THE CREATION OF SCRAPFRAME BATIK 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Bantengan Art is one of the traditional arts that has developed in Malang 

City, featuring trance as part of its performance. This traditional art form also 

embodies simbols, rituals, and spiritual values that have evolved within the 

community’s social life. However, some people in Malang perceive this art as being 

closely associated with mystical elements and a frightening atmosphere, which 

influences public understanding of the cultural meanings embedded within it. This 

condition served as the basis for the author to represent the spiritual values 

contained in the rituals of Malang Bantengan Art through painted batik media 

displayed in a scrap frame, with a communicative visual approach. This research 

is based on Stuart Hall’s theory of representation, Roland Barthes’ semiotic theory, 

and the aesthetic theories of Jakob Sumardjo and A.A.M. Djelantik as foundational 

frameworks to understand the meanings of simbols, the process of visual 

representation, and the presentation of the artworks. The study uses a qualitative 

method with an ethnographic approach, collecting data through observation, 

interviews, and literature review to understand the spiritual values contained in 

Malang Bantengan Art. This process applies Practice-Based Research through the 

stages of exploration, design, and realization.The results of this study explain that 

the ritual processions within this art carry spiritual meanings related to respect, 

balance, inner strength, and purification. These findings are embodied in four 

painted batik scrapframe artworks entitled Suguh, Sandingan, Ngalap, and Suwuk. 

Through this research, it is hoped that the resulting artworks can serve as a medium 

for cultural representation and the preservation of the local tradition of Malang 

Bantengan Art through a contemporary visual approach. 

 

Keywords: Bantengan Art, cultural ritual, malang, representation, symbolism, 

painted batik, scrapframe. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesenian Bantengan Malang merupakan seni pertunjukan tradisional yang 

berkembang di kawasan pegunungan di Jawa Timur termasuk di Kabupaten 

Malang. Kesenian ini merupakan gabungan dari gerakan tari pencak silat dan 

disertai musik gamelan. Bagian yang unik dalam kesenian ini yakni adanya tarian 

kesurupan yang ada di akhir pertunjukan. Hal ini sangat berkaitan dengan 

kepercayaan spiritual pada Masyarakat khususnya di Kabupaten Malang. Menurut 

(Desprianto, 2013), kesenian bantengan tidak hanya disajikan sebagai hiburan saja, 

namun juga sebagai ekspresi simbolik yang berhubungan dengan manusia, alam 

dan leluhur.  

Seiring berjalannya waktu, banyak perubahan praktik kesenian maupun 

dalam konteks sosial masyarakatnya. Pertunjukan ini biasanya dilakukan pada 

acara tertentu seperti bersih desa, ritual tolak bala, malam satu suro, kini sering 

ditampilkan pada pawai budaya, hiburan publik, maupun kegiatan seremonial 

(Nashichuddin dkk., 2018). Perkembangan ini diikuti dengan adanya berbagai 

adaptasi pertunjukan bantengan seperti perubahan alat musik modern yakni musik 

DJ, dangdut koplo, serta perubahan gerak tarian yang menggabungkan dengan 

pertujukkan lainnya (Atim, komunikasi pribadi, 2024). Di sisi lain, terdapat salah 

satu Sanggar Sekar Arum yang berlokasi di Kecamatan Tumpang, Kabupaten 

Malang yang tetap menggunakan dan mempertahankan rangkaian ritual serta nilai 

spiritual dalam Kesenian Bantengan (Atim, komunikasi pribadi, 2024). 

https://www.zotero.org/google-docs/?KGkAVe
https://www.zotero.org/google-docs/?9jiSiH
https://www.zotero.org/google-docs/?lHl1LF
https://www.zotero.org/google-docs/?O87st6
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Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, pertunjukan Bantengan yang ada di 

Kota Malang sering kali ditampilkan dalam konteks kegiatan hiburan seperti ulang 

tahun Swalayan, maupun konteks pawai memperingati 17 Agustus dengan tidak 

mempertontokan rangkaian pertunjukan secara lengkap. Pertunjukan cenderung 

mempertontonkan bagian gerak tari sadar, tanpa tahapan ritual sogoh , maupun 

ritual ngalap yang merupakan bagian penting dalam strukrur spiritual Bantengan. 

Selain itu, penggunaan alat musik modern beserta musiknya menunjukkan suatu 

kondisi pergeseran aturan tradisional. Di Kota Malang, tarian kesurupan (ngalap) 

sudah jarang ditampilkan karena tarian ini merupakan bagian dari unsur ritual dan 

juga bagian yang paling unik dalam pertunjukan ini. Pada masyarakat kota juga 

tidak jarang menimbulkan rasa takut karena adanya prosesi tersebut. 

Penulis juga beberapa kali menyaksikan pertunjukan Bantengan secara 

langsung, namun merasa kesulitan memahami nilai spiritual yang ada. Pengalaman 

ini muncul ketika penulis menyaksikan bagian kesurupan (ngalap) dalam 

pertunjukan dan menimbulkan rasa takut dan ketidaknyamanan karena prosesi ini 

terkadang sangat ekstrim dan beberapa kali menimbulkan penonton terluka 

dikarenakan penari terlalu kasar dan kurangnya pengawasan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa nilai spiritual dalam Kesenian Bantengan belum sepenuhnya 

dapat dipahami, melainkan lebih sering dimaknai dengan sesuatu yang 

menyeramkan. Pengalaman empiris ini menjadikan ketertarikan penulis untuk 

mengkaji dan merepresentasikan kembali nilai spiritual yang ada dalam bentuk 

visual.  
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Berdasarkan paparan tersebut, penulis melakukan survey awal dengan 

membuat kuisioner tahun (2025) bahwa kebanyakan penonton di Kota Malang 

memandang pertunjukan sebagai kesenian yang menyeramkan dikarenakan ada 

tarian kesurupan (ngalap). Temuan ini sejalan dengan penelitian (Faris dkk., 2017) 

yang menjelaskan bahwa tarian ngalap ini seringkali dipersepsikan negatif oleh 

penonton karena penyalahgunaan ritual. Menurut (Atim, 2024), makna ritual, 

sesaji, dan tahapan kesenian ini hanya bisa dipahami ketika menonton langsung 

pertunjukan ini. Namun penonton di Kota Malang cenderung menikmati 

pertunjukan hiburan tanpa memahami makna yang ada dalam pertunjukan ini.  

Kondisi ini memperlihatkan bahwa nilai spiritual dalam pertunjukan 

Bantengan Malang mengalami penyederhanaan hingga penghilangan dalam prosesi 

pertunjukan. Penyederhanaan ritual ini merupakan perubahan yang menyebabkan 

nilai spiritual tidak tersampaikan kepada penonton. Selain itu, persepsi dalam 

prosesi kesurupan memperlihatkan kesalahpahaman terhadap nilai spiritual dalam 

Kesenian Bantengan Malang. Hal tersebut membuat jarak antara pemahaman 

masyarakat terkhusus generasi muda terhadap ritual tradisi yang sudah ada. 

Pertunjukan yang berkreasi ini menyebabkan nilai spiritual kurang terdokumentasi 

secara berkelanjutan.  

Meskipun kesenian ini sudah banyak diteliti dalam bentuk dokumentasi 

visual maupun bentuk pertunjukan, fokus yang ditampilkan masih berpusat pada 

prosesi pertunjukan, simbol properti yang digunakan dan unsur hiburan. Sementarai 

itu, hingga saat ini masih jarang adanya upaya untuk menerjemahkan nilai spiritual 

Kesenian Bantengan Malang yang dijadikan fokus penciptaan karya seni. Kondisi 

https://www.zotero.org/google-docs/?VZUmtQ
https://www.zotero.org/google-docs/?LtdqVT
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tersebut memerlukan alternatif media yang menjembatani makna nilai spiritual 

Bantengan Malang dalam bentuk visual dan komunikatif sebagai upaya 

pemahaman masyarakat. Penulis mencoba mengkomunikasikan hal tersebut 

dengan bentuk visual secara khusus dalam media batik sebagai representasi visual 

dengan pengetahuan artistik.  

 Batik dipilih penulis sebagai medium untuk memvisualisasikan simbol 

yang diharapkan mampu merepresentasikan nilai budaya, filosofis, dan pandangan 

hidup masyarakat (Al-Razi & Azhar, 2024). Berdasarkan survey yang dilakukan 

penulis melalui kuisioner tahun 2025, ditemukan bahwa masyarakat cenderung 

masih menganggap batik sebagai busana formal dan kurang menarasikan batik 

sebagai karya seni yang menarasikan nilai spiritual. Oleh karena itu, penulis 

berupaya memvisualisasikan melalui batik lukis dengan display scrapframe sebagai 

media untuk merepresentasikan nilai spiritual Kesenian Bantengan Malang. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memvisualisasikan tahapan ritual, makna 

simbolik, dan nilai spiritual menjadi karya dua dimensi yang bersifat edukatif.  

Sejalan dengan hal tersebut, penulis memiliki pengalaman dalam praktik 

kriya khususnya pada bidang batik tulis baik dalam bentuk sandang maupun sudah 

menjadi pakaian dengan tema seni pertunjukan. Selain itu, penulis juga telah 

melakukan eksplorasi dalam bentuk scrapframe sebagai pengembangan visual 

karya seni. Penulis melakukan observasi langsung terhadap pertunjukan Bantengan 

Malang dan wawancara mendalam kepada pelaku budaya untuk memahami prosesi 

pertunjukan dan nilai spiritual yang ada di dalamnya. Pengalaman ini merupakan 

https://www.zotero.org/google-docs/?styyis
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proses merepresentasikan nilai spiritual dalam bentuk visual batik scrapframe 

sebagai pencitaan karya.  

Dengan demikian, diharapkan penciptaan ini sebagai upaya penulis untuk 

mengkomunikasikan nilai spiritual Kesenian Bantengan Malang dalam bentuk 

visual yang berkelanjutan. Kondisi ini perlu adanya pendekatan untuk 

menjembatani nilai spiritual dalam bentuk karya seni. Melalui pendekatan 

etnografi, penulis dapat memahami simbol budaya, pengalaman dalam Kesenian 

Bantengan Malang, dan praktik ritual yang ada. Selanjutnya, pemahaman teori 

represenitasi oleh Struad Hall digunakan penulis untuk menerjemahkan makna 

yang ada dalam ritual kedalam karya seni visual, teori semiotika oleh Roland 

Barthes untuk memahami tanda dan makna yang ada dalam Kesenian Bantengan 

Malang, dan teori estetika oleh Jakob Sumardjo dan A.A.M Djelantik untuk 

menganalisis dari aspek bentuk, makna, serta penyajian karya. Melalui pendekatan 

ini, karya yang dihasilkan dapat menjembatani prakti budaya yakni ritual sebagai 

pemahaman masyarakat terkhusus generasi muda dalam bentuk visual yang 

edukatif.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apa nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam ritual Kesenian Bantengan 

Malang? 

2. Bagaimana proses perwujudan serta hasil karya batik lukis scrapfram bertema 

Bantengan Malang? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Mengidentifikasi dan menganalisis nilai – nilai spiritual yang ada dalam ritual 

Kesenian Bantengan Malang dalam proses penciptaan karya. 

b. Mewujudkan karya seni batik lukis dengan display scrapframe yang 

merepresentasikan nilai spiritual Kesenian Bantengan Malang 

2. Manfaat 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan pengetahuan penulis 

dalam mengolah nilai spiritual dan budya dalam bentuk visual, dan 

meningkatkan praktik dalam berkarya seni batik berbasis konsep. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi media edukasi visual untuk 

Masyarakat, khususnya generasi muda dalam memahami nilai spiritual 

Kesenian Bantengan Malang. 

c. Bagi Bidang Seni 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi pengembangan batik 

kontemporer yang tidak hanya menfokuskan pada aspek estetik, namun juga 

mengandung makna budaya dan nilai simbolik. 

 


